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Abstrak

Penyakit diabetes pada remaja menjadi masalah kesehatan yang serius dengan tingkat prevelensi yang
semakin meningkat. Tantangan utama dalam penanganan diabetes adalah diagnosis yang tepat dan cepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit diabetes pada
remaja menggunakan metode Certainty Factor. Sistem ini dirancang untuk membantu remaja dalam
mengidentifikasi gejala awal diabetes dan memberikan diagnosa yang akurat berdasarkan gejala yang dipilih.
Metode Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat kepastian dari setiap diagnosa yang dihasilkan
oleh sistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber termasuk literatur medis dan konsultasi dengan ahli. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem ini
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam mendiagnosa diabetes pada remaja, sehingga dapat menjadi alat
yang berguna dalam deteksi dini dan pengelolaan penyakit diabetes

Kata Kunci : Sistem, Pakar, Diabetes

PENDAHULUAN

Penyakit diabetes menjadi salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat
prevalennsinya, tidak terkecuali di kalangan remaja. Diabetes pada remaja dapat memiliki dampak
yang serius terhadap kesehatan mereka, serta kualitas hidup dan masa depan mereka. Salah satu
tantangan utama dalam penanganan diabetes adalah diagnosis yang tepat dan cepat.

Diabetes adalah kondisi kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah
(hiperglikema) yang tinggi karena gangguan dalam produksi atau penggunaan insulin. Kondisi ini
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terjadi karena gangguan dalam produksi, penggunaan atau respon tbh terhadap inslin, hormon yang
diproduksi oleh pankreas untuk mengatur kadar glukosa dalam darah. Ada beberapa jenis diabetes
seperti diabetes tipe 1, dimana diabetes tipe 1 ini terjadi ketika sistem kekebalan tubuh
menghancurkan sel-sel beta di pankreas yang menghasilkan insulin. Selanjutnya diabetes tipe 2
biasanya terjadi karena resistensi insulin, dimana tubuh tidak merespon insulin dengan baik atau
karena produksi insulin yang tidak mencukupi. (Suryati, 2021).

Diabetes merupakan masalah kesehatan global yang meningkat secara signifikan,
diperkirakan sekitar 537 juta orang diseluruh dunia menderita diabetes, dengan prediksi meningkat
menjadi 643 juta pada tahun 2030. Tipe 2 diabetes merupakan jenis yang paling umum,
menyumbang sekitar 90% hingga 95% dari semua kasus diabetes. (Federation, 2021).

Sistem pakar atau Expert System merupakan bidang komputer dengan menggunakan
komputer untuk bertindak secara cerdas seperti manusia. Tindakan manusia yang ditiru seperti
pemikiran, penglihatan, pembelajaran, dan pemecah masalah. Penggunaan sistem pakar dalam
mendiagnosis penyakit telah terbukti dapat memberikan hasil yang akurat dan cepat. Namun, masih
terdapat tantangan dalam mengatasi ketidakpastian atau variasi dalam gejala penyakit yang dapat
mempengaruhi keakuratan diagnosis. (Tongam Evi Panggabean, 2022).

Metode Certainty Factor merupakan metode yang menyatakan kepercayaan dalam sebuah
kejadian atau fakta berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainty Factor menggunakan suatu
nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Dengan
memperhitungkan tingkat keyakinan atau ketidakpastian pada setiap gejala yang diamati, metode
ini mampu memberikan hasil diagnosis yang lebih akurat dan dapat dipercaya. (Ginting & RMS,
2018).

Dalam konteks ini, pengembangan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit diabetes pada
remaja menggunakan metode Certainty Factor menjadi sebuah langkah yang penting. Dengan
menggabungkan pengetahuan medis tentang gejala diabetes pada remaja dan keunggulan teknologi
sistem pakar, diharapkan sistem ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan deteksi dini,
pengelolaan, dan penanganan penyakit diabetes pada remaja secara efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang dapat mendiagnosis penyakit
diabetes pada remaja dengan tingkat akurasi dan kepercayaan yang tinggi menggunakan metode
Certainty Factor.

Maka dari itu, penulis mengajukan penelitian dengan judul Pengembangan Sistem Pakar
Mendiagnosa Penyakit Diabetes Pada Remaja Menggunakan Metode Certainty Factor. Diharapkan
penelitian ini dapat membantu para remaja melakukan diagnosa mandiri sehingga memberikan solusi
penanganan pertama.

Kajian Pustaka
1. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem adalah fase penting dari siklus hidup sistem dan melibatkan
proses yang panjang dan kompleks seperti identifikasi kebutuhan informasi, perancangan
sistem informasi, dan kerjasama dengan semua pihak yang memiliki keterampilan yang
berbeda untuk melaksanakan tugas-tugas yang direncanakan.
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2. Konsep Dasar Sistem

Di era digitalisasi saat ini, sistem sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi, baik bidang
pendidikan, pemerintahan, perusahaan maupun kesehatan. Saat ini banyak sekali aktivitas atau

kegiatan yang sudah beralih dari proses manual menjadi proses yang menggunakan sistem.
(Hastutik et al., 2022)

3. Sistem

Sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema yang berarti suatu keseluruhan yang
tersusun dari sekian banyak bagian. Sistem merupakan kumpulan komponen yang terhubung
satu sama lain untuk melakukan suatu proses dalam mencapai tujuan tertentu (Saddam, 2024).
Sehingga sistem memiliki beberapa bagian yang membentuk sebuah kesatuan yang kompleks

4. Karakteristik Sistem

Sistem memilikli karakteristik atau ciri-ciri sistem yang terdiri dari berbagai elemen
untuk membentuk sebuah kesatuan, adanya interaksi, saling ketergantungan dan kerjasama antar
elemen dalam mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem terdiri dari element, atribut dan relasi

5. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan dan juga merupakan sebuah
perangkat lunak yang memiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu menggunakan
penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah (Winarsih, 2023).
Dari penjelasan diatas, sistem pakar berarti salah satu program kecerdasan buatan yang
menggabungkan pengetahuan dengan sistem infrensi. Dimana sistem pakar berusaha meniru
keahlian dari seorang pakar dalam bidang keahlian tertentu

Sistem pakar akan memberikan solusi berdasarkan informasi yang sudah pernah
diterimanya, serta dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan tertentu sampai sistem dapat
mengidentifikasi suatu objek yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dan diketahuinya.
(Winarsih, 2023).

6. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan merupakan sub-bidang pengetahuan komputer yang khusus
ditunjukan untuk membuat software dan hardware yang sepenuhnya bisa menirukan beberapa
fungsi otak manusia (Winarsih, 2023). Sehingga kecerdasan buatan ini merupakan sebuah
mesin yang mampu berpikir serta mengambil keputusan seperti yang dilakukan oleh manusia.

Kecerdasan buatan merupakan bagian dari pengetahuan komputer yang berfungsi untuk
membuat perangkat lunak dan perangkat keras, yang dimungkinkan untuk meniru salah satu
bagian fungsi otak manusia. Dengan demikian maka diharapkan akan menghasilkan komputer
yang mampu melakukan pekerjaan yang sebelumnya hanya dikerjakan manusia, sehingga
pekerjaan tersebut dapat dikerjakan oleh komputer. (Winarsih, 2023).

METODE PENELITIAN

Analisa sistem merupakan sebuah tahap pengembangan sistem untuk menentukan apa saja
yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang sudah ada dengan mempelajari sistem
dan proses kerja untuk mengidentifikasikan kelebihan, kekurangan dan peluang untuk perbaikan.
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Tahapan analisa yang kurang akurat akan menyebabkan hasil dari pengembangan suatu perangkat
lunak akan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan analisa ini dilakukan setelah tahap
perancangan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena
kesalahan dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya.

Untuk merancang sebuah sistem yang baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan maka
terlebih dahulu harus memperoleh data dan informasi tentang sistem yang telah berjalan. Data dan
informasi tersebut didapat dengan menganalisa sistem yang sudah ada dan dari analisa tersebut dapat
diketahui kekurangan sistem yang akan disempurnakan pada sistem yang dirancang. Dari hasil
analisa sistem berjalan tersebut penulis dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang
akan dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem adalah tahap dalam proses pengembangan perangkat lunak dimana seluruh
sistem perangkat lunak diuji sebagai satu kesatuan. Tujuan utama dari pengujian sistem adalah
untuk memastikan bahwa seluruh komponen yang telah diintegrasikan bekerja sesuai dengan
spesifikasi yang ditentukan dan berfungsi dengan baik. Pada pengembangan sistem pakar diagnosa
penyakit diabetes ini menggunakan dua teknik pengujian yaitu blackbox testing dan whitebox testing.

Blackbox Testing

Pengujian blackbox adalah teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pemeriksaan
fungsi sistem tanpa memeriksa struktur kode. Berikut merupakan pengujian black box dari
pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit diabetes.

Tabel 4. 3 Pengujian Blackbox Testing

Jenis : i . )
| Pengujian Hasil vang diharvapkan | Hasil Pengujuan |Hasil yang ditampilkan [Ketarangan
Berhasil masuk ke Berhasil masuk ke
sistem jika email dan sistem jika email Diterima
password benar dan password -
Login  |\funeul pesan ervor Muntul pesin e
error ketika salah
ketika salah memasukan - Diterima
memasukan email o
email dan password 0
dan password [ — N - ]
Berhasil daftar dan Berhasil daftar dan
muncul noufikasi muncul notifikas: Diterima
berhasil daftar berhasil daftar =
Registrasi
Muncul notifikas: error :::::‘.:L:::::;:? _ Diterima
ketika field tidak diisi : ; !
tidak diist
L =]
Kembali ke halaman I sealat ko
x 2 halaman menu
Logout menu login ketika Diterima
B keluar dari sistem login ket ktunr [ - N ]
dari sistem
Berhasil menambahkan Besfian!
menambahkan data = Diterima
data gejala
gejala a
Data Gejala
Berhasil
Brrhasil monghapus menghapus data - Diterima
data gejala
gejala o
Berhasil menambahkan Dertiasil
menambahkan data Daterima
data penyakit :
penyakit (=]
IData Penyakif{™ s = 3
Berhasil
Borhasil menghapus menghapus data . Diterima
data penyakit
penyakit o
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; —
i Berhasil menampilkan ey e " "
Diagnosa e menampilkan hasil Diterima
hasil diagnosa 3
diagnosa
ketka momasuian.[PerRast —
ketika memasukan i Diterima
nama selain karakter S -~
huruf pesan G
==
Validasi —
Muncul pesan erxor gy 0y =
ketika email yang 3 p " Diterima
v Sosan pesan error «
digunakan el .
Berhasil mencetak data |Berhasil mencetak —
. s Diterima
pasien data pasien
Cetak
Berhasil mencetak hasil |Berhasil mencetak Diterima
diagnosa hasil diagnosa
Whitebox Testing

pemeriksaan struktur kode dan logika program. Tujuan utama pengujian white box adalah untuk
memastikan bahwa kode berfungsi dengan benar, efisien dan bebas dari kesalahan logika. Berikut

Pengujian whitebox merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada

merupakan beberapa pengujian menggunakan metode whitebox

1. Login
Tabel 4. 4 Pengujian Whitebox Login
Jenis Source Code Flow Graph
E s ™
function login(Request Srequest)
$data = $request->validate([ < - 1 )
‘email’ == "required|email’, e
'password’ == "required’ }_
D: (2 )
if (Auth::attempt($data)) { "
Srequest->session()-
=regenerate(),; -
Login return redirect(Vadmin/diagnosa’), 3
} S
return back(-=with('logmnError’, s g
'Gagal Login. Data tidak ditemukan'); <" > (5 )
y - -
A
( o Y—s( 7 )

Berdasarkan tabel pengujian login menggunakan metode white box diatas, dapat

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut:

V(G) = E-N+2
V(G) = 7-7+2=2
Path1 = 1,2,3,4,6,7
Path2 = 1,2,3,5,7
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2. Registrasi

Tabel 4. 5 Pengujian Whitebox Registrasi

Jenis Source Code Flow Graph
Pengujian
public function Simpanregistrasi( Request
Srequest) { / \
Srequest-validate([ ( \)
‘name’ «> requared’, 2‘7:
‘email’ == ‘required’, ( 2 )
‘pasaword’ == 'required’, p *
D: C2)
Sdata =[ *
‘'name’ == S$Srequest-=name, ( i )
‘email’ = Srequest-remal, 3
Registrasi 'role’ = 'user’, ( " '\)
‘password’ == berypt(Srequest- 1
=password), g \
i Ko
User:create(Sdata); .;{ )
Alertauccesa('Sukses’, ‘Berhasil ( r \)
Daftar');
retum view(/admin/auth/login');
H

Berdasarkan tabel pengujian registrasi menggunakan metode white box diatas, dapat
diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut:

V(G) = E-N+2
V(G) 6-7+2=1
Pathl = 1,2,3,4,5,6,7

3. Logout
Tabel 4. 6 Pengujian Whitebox Logout
Jenis
Source Code Flow Graph
Pengujian
function logout()
{ D
Auth:logout();
request()-=session()-=invalidate(); o
request)->session()-
Fregenerate Token(); o
Logout return redirect(login”);

} ()

Berdasarkan tabel pengujian logout menggunakan metode white box diatas, dapat

diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut:
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VG = E-N+2
VG) = 5-6+2=1
Path1l = 1,2,3,4,5,6
4. Diagnosa
Tabel 4. 7 Pengujian Whitebox Diagnosa
» Source Code Flow Graph
Pengujian
function prosesDiagnosa()
{ 77N /“\
2 X ; Tk )—“\ 207
Spasien_id = session()- N T
>get(‘pasien_id"); o
$hasil = 0; ( N
$penyakit id ="; /L
)
$role = Role::get(); AN
foreach ($role as $r) { [ﬂ\j l
i o N
iagnosa = (o

Diagnosa

Diagnosa::wherePasienld(Spasien_id)-
>wherePenyakitld(Sr->penyakit_id)-
>whereGejalald(Sr->gejala_id)-
>first();

if (Sdiagnosa == null) {
Sdata=[
'pasien_id' => session()-
>get('pasien_id"),
'penvakit_id' => Sr-
>penyakit id,
'gejala_id' => Sr->gejala_id,
'nilai_cf == 0,
'cf hasil' =>0
-

Diagnosa::create($data);
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$penyakit = Penyakit::get():
foreach (Spenyakit as $p) {
$diagnosa =
Diagnosa:wherePenvakitTd( $p-=id)-
»wherePasienId($pasien_id)->get();
$diagnosa_hasil = Sthis-
=hitung_cf{$diagnosa);
if (Sdiagnosa_hasil > $hasil) {
Shasil = $diagnosa_hasil;
Spenvakit_id = $p-=id;

$pasien
Pasien::find($pasien id);
$pasien-=akumulasi_cf = $hasil;
$pasien->persentase =
round(Shasil * 100);
Spasien-=penyakit id =
$penvakit_id;
$pasien->save();
return
redirect(/admin/diagnosa’keputusan’ .
Spasien_id);
}

Berdasarkan tabel pengujian diagnosa menggunakan
diketahui nilai cyclomatic complexity sebagai berikut:

metode white box diatas, dapat

V(G) = E-N+2
V(G) = 24-22+2=4
Pathl = 1,2,3,4,5,6,7,9,10, 11,12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22

Path2 = 1,2,3,4,5,6,8,10,11, 12,13, 14, 15,17, 18, 19, 29, 21, 22

Path3 = 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11, 12,13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22
Path4 = 1,2,3,4,5,6,8,10,11, 12,13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22
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5. User Responses

Pengujian user responses ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sistem yang
telah dibuat dari sudut pandang pengguna atau user. Berikut merupakan beberapa pertanyaan
yang penulis buat:

Tabel 4. 8 Pertanyaan Kuesioner

No Pertanyaan

1 | Apakah sistetn pakar ini mudah dimengerti?

| ]

Apakah tampilan sistem pakar ini sudah sesuai dengan harapan pengguna?

3 | Apakah sistemn pakar ini merupakan alternatif vang efektif untuk diagnosa
penyakit diabetes?

4 | Apakah anda puas dengan hasil diagnosa vang ditampilkan oleh sistem

ni?

5 | Apakah anda puas dengan saran yvang diberikan oleh sistem pakar ini

tentang pencegahan penvakit diabetes?

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan seperti:

1. Sistem pakar dirancang dengan mengumpulkan data medis berupa gejala - gejala penyakit
diabetes yang digabungkan dengan metode Certainty Factor, kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman dan dilakukan pengujian sistem sehingga menghasilkan aplikasi
yang mampu melakukan diagnosa penyakit diabetes

2. Metode Certainty Factor dapat diimplementasikan ke dalam sistem pakar dengan cara
memasukan gejala yang dipilih kemudian sistem pakar ini akan menampilkan hasil akhir
berupa nilai keakuratan dari penyakit diabetes

3. Gejala — gejala yang harus dipertimbangkan untuk proses diagnosa merupakan gejala yang
relevan dengan penyakit diabetes seperti sering lapar dan haus, sering buang air kecil,
penurunan berat badan dan ditambah gejala lainnya. Dengan mempertimbangkan beberapa
gejala tersebut, sistem ini akan memberikan diagnosa yang akurat.
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